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PENGARUH SUBSTTUSI KAPUR TOHOR DAN FLYASH TERHADAP 

STABILITAS TANAH LEMPUNG DI DESA NIRU KECAMATAN 

RAMBANG NIRU KABUPATEN MUARA ENIM 

INTISARI 

Ardhian Duta Pradana1, Sri Martini2, M.Hijrah Agung Sarwandy3 

 

Tanah lempung di daerah desa Niru merupakan jenis tanah yang mempunyai 

daya dukung yang rendah. Fungsi tanah sebagai pondasi bangunan pada dinding 

penahan tanah (DPT) memerlukan kondisi tanah yang stabil. Oleh karena itu, tanah 

perlu dilakukan suatu perlakuan khusus untuk memperbaiki sifat-sifat yang kurang 

baik pada tanah dengan cara stabilisasi. Tujuan dari stabilisasi tanah yakni untuk 

meningkatkan daya dukung tanah dan upaya pencegahan kembali longsor yang 

membuat jebol pada bangunan dinding penahan tanah (DPT), Salah satu alternatif 

lainnya untuk stabilitas tanah lereng tersebut adalah dengan mencampurkan kapur 

tohor dan fly ash pada tanah tersebut. 

Kapur tohor dan flyash ini memiliki kandungan silika, yang dapat membuat 

nilai stabilitas pada tanah tinggi dimana bila dicampur dengan kapur tohor dan fly 

ash akan memperkuat dan meningkatkan nilai tegangan geser pada tanah tersebut. 

Adapun variasi campuran kapur tohor dan flyash yang digunakan adalah kapur tohor 

10%, dan flyash 30%, 33%, dan 36% dari berat tanah kering dengan waktu 

pemeraman 7 dan 14 hari. 

Penelitian tersebut memperlihatkan nilai tegangan geser terus mengalami 

peningkatan hingga batas tertinggi terjadi pada campuran kapur tohor 10% dan 

flyash 36% yaitu pada nilai sudut geser dalam sebesar 20,231° dan nilai kohesi sebesar 

43,448 kPa terhadap tanah asli dan mengalami peningkatan terhadap tanah asli, jadi 

nilai tegangan geser pada uji triaxial cu dipengaruhi oleh penambahan variasi 

campuran dimana nilai tegangan geser terbesar terjadi pada variasi campuran kapur 

tohor 10% dan flyash 36% dengan waktu pemeraman 14 hari. 

 

 

 

Kata kunci: Lempung, Stabilisasi, Kapur Tohor, Flyash, Triaxial CU. 
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ABSTRACT 
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The clay soil in Niru village has a low bearing capacity. Its function as a 

foundation for retaining walls (DPT) requires stable soil conditions. Therefore, 

special treatment is required to improve its poor properties through stabilization. 

The goal of soil stabilization is to increase the soil's bearing capacity and prevent 

further landslides that could cause the retaining wall to collapse. Another 

alternative for stabilizing slopes is to mix quicklime and fly ash with the soil. 

Quicklime and fly ash contain silica, which can enhance soil stability. When 

mixed with quicklime and fly ash, they strengthen and increase the shear stress. The 

various quicklime and fly ash mixtures used include 10% quicklime, and 30%, 33%, 

and 36% of the dry soil weight, with curing times of 7 and 14 days. The study showed 

that the shear stress value continued to increase, reaching its highest limit in the 

mixture of 10% quicklime and 36% flyash, with an internal friction angle of 20.231° 

and a cohesion value of 43.448 kPa compared to the original soil. This indicates 

that the shear stress value in the triaxial CU test was influenced by the addition of 

mixture variations, with the highest shear stress value occurring in the mixture 

variation of 10% quicklime and 36% flyash with a curing time of 14 days. 
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DAFTAR NOTASI 
 

 

GI = Indeks Kelompok  

F = Material lolo saringan No.200 (%) 

WI = Batas Cair (%) 

Ip = Indeks Plastisitas (%) 

W = Kadar Air (%) 

Mw = Massa Airw (gr) 

Ms = Massa butiran tanah (gr) 

Gs = Berat jenis (gr/cm
3
) 

Ws = Berat butir padat (gr) 

Vs = Volume butir padat (cm
3
) 

ꝩw = Berat air padat volume air  

LL = Batas cair (%) 

PL = Batas plastis (%) 

N = Jumlah ketukan  

m = Berat tanah (gr) 

v = Volume (cm
3
) 

Rn = Persentase komulatif tertahan  

Pn = Persentase lolos  

Wn = Jumlah berat uji tertahan  

Wt = Berat total  

Cu = Koefisien keseragaman  

Cc = Koefisien kelengkungan  

Ꞓ = Regangan  

ΔL = Perpendekan benda uji (cm) 

C = Kohesi (kPa) 

Fc = Sudut Geser Dalam (°) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan lapisan permukaan bumi hasil pelapukan material induk 

melalui proses alami yang melibatkan air, udara, dan organisme. Unsur utama 

penyusun tanah adalah partikel padat, air, dan udara, di mana air dan partikel padat 

sangat memengaruhi sifat teknis tanah (Fauizek dkk., 2018). 

Di Desa Niru, Kecamatan Rambang Dangku, Kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan, salah satu wilayah yang memiliki kondisi tanah khas dengan 

tingkat plastisitas dan daya dukung yang relatif rendah, sehingga sering 

menimbulkan permasalahan dalam kegiatan konstruksi maupun pembangunan 

infrastruktur. Karakteristik tanah di daerah ini menjadi menarik untuk diteliti karena 

dapat mewakili kondisi tanah labil yang membutuhkan upaya perbaikan atau 

stabilisasi. Selain itu, Desa Niru terletak di kawasan yang sedang berkembang, 

sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dalam 

mendukung perencanaan pembangunan di wilayah tersebut. 

Salah satu metode stabilisasi adalah penambahan kapur tohor dan fly ash. Kapur 

tohor membuat struktur tanah lebih padat dan kohesif sehingga dapat menurunkan 

plastisitas tanah yang semula lengket dan mudah berubah bentuk menjadi lebih 

kaku, tidak terlalu mengembang/menyusut. Sementara itu, fly ash dapat membuat 

memperkuat ikatan antarpartikel tanah sehingga lebih padat dan membuat tanah 

jadi lebih rapat dan permeabilitasnya berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi campuran kapur tohor dan fly ash serta masa 

pemeraman terhadap kuat geser tanah di desa Niru, dan menentukan komposisi 

campuran yang optimal. Maka dari itu peneliti menyimpulkan untuk mengambil 

judul mengenai “Pengaruh Substitusi Kapur Tohor dan Fly Ash Terhadap 

Stabilitas Tanah Lempung Di Desa Niru Kecamatan Rambang Niru, 

Kabupaten Muara Enim”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai dari Triaxial CU (Consolidated Undrained) terhadap 

variasi substitusi kapur tohor dan fly ash dengan waktu pemeraman 7 dan 14 

hari ? 

2. Bagaimana perbandingan nilai kuat geser dengan variasi campuran tanah asli 

dan kapur tohor 10% dan fly ash 30%, 33%, dan 36% terhadap berat tanah 

kering dengan waktu pemeraman 7 dan 14 hari ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari substitusi kapur tohor dan fly ash 

terhadap tanah di Desa Niru Kecamatan Rambang Dangku, Kabupaten 

Muara Enim dengan waktu pemeraman 7 dan 14 hari pada metode Triaxial 

CU (Consolidated Undrained). 

2. Untuk mengetahui perbandingan nilai Triaxial CU (Consolidated 

Undrained) pada tanah di Desa Niru Kecamatan Rambang Dangku, 

Kabupaten Muara Enim dengan variasi campuran tanah asli dan kapur 

tohor 10% dan fly ash 30%, 33%, dan 36% terhadap berat tanah kering 

dengan waktu pemeraman 7 dan 14 hari. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus penelitian, ditetapkan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengujian dilakukan di laboratorium mekanika tanah di Palembang. 

2. Sampel tanah yang diambil dalam keadaan tak terganggu (undisturbed) dan 

terganggu (disturbed) yang digunakan berasal dari Desa Niru Kecamatan 

Rambang Niru, Kabupaten Muara Enim. 

3. Bahan campuran berupa kapur tohor dan fly ash di dapatkan dari salah satu 

ready mix yang ada di Palembang. 

4. Variasi kadar kapur tohor yang di campurkan sebesar 10% dan fly ash 

sebesar 30%, 33%, dan 36% terhadap berat tanah kering dengan 



3 
 

 

waktu pemeraman yang dilakukan Selama 7 dan 14 hari. 

5. Pengujian sifat fisis yang dilakukan berupa pengujian berat jenis, batasan 

atterberg, analisa saringan, kadar air, berat volume, dan pemadatan tanah 

(uji standard proctor). 

6. Pengujian sifat mekanis yang dilakukan berupa pengujian uji nilai Triaxial 

CU (Consolidated Undrained). 
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